
i 
 

SKRIPSI 

 

PENOLAKAN KANTOR URUSAN AGAMA TERHADAP  

PERKAWINAN PEREMPUAN (JANDA) DI BAWAH  

UMUR (STUDI DI KABUPATEN TAPIN) 

 

 

 

 

 

Diajukan oleh 

  

FADZDHIA HELMA MUNTAZHIRA 

NIM. 1910211120085 

 

 

 

 

PROGRAM SARJANA 

PROGRAM STUDI HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 

Banjarmasin, Mei, 2023 

 



 

ii 

SKRIPSI 
 

PENOLAKAN KANTOR URUSAN AGAMA TERHADAP  

PERKAWINAN PEREMPUAN (JANDA) DI BAWAH  

UMUR (STUDI DIKABUPATEN TAPIN) 

 

 

 

 

 

Diajukan oleh 

 

FADZDHIA HELMA MUNTAZHIRA 

NIM. 1910211120085 

 

 

 

PROGRAM SARJANA 

PROGRAM STUDI HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN 

TEKNOLOGI 

Banjarmasin, Mei, 2023 

 



 

3 

PENOLAKAN KANTOR URUSAN AGAMA TERHADAP 

PERKAWINAN PEREMPUAN (JANDA) DI BAWAH 

UMUR (STUDI DI KABUPATEN TAPIN) 

 

SKRIPSI 

 

Untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum  

Pada Program Studi Hukum Fakultas Hukum  

Universitas Lambung Mangkurat 

 

 

 

Diajukan oleh 

FADZDHIA HELMA MUNTAZHIRA 

NIM. 1910211120085 

 

 

 

PROGRAM SARJANA 

PROGRAM STUDI HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 

Banjarmasin, Mei, 2023 



 

4 

LEMBAR PERSETUJUAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5 

 

 

 

PERSETUJUAN SESUDAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

6 

LEMBAR PENGESAHAN 

  



 

7 

SUSUNAN PANITIA PENGUJI UJIAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

8 

Pernyataan Keaslian Tulisan Skripsi 



 

9 

MOTO 

Sebaik-baik manusia diantaramu adalah yang paling banyak manfaatnya bagi orang lain 

(H.R. Bukhari) 

Pendidikan memiliki akar yang pahit, tapi buahnya manis (Aristoteles) 

 

PERSEMBAHAN  

Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa semesta 

alam, yang atas kuasa dan ridhoNya karya ilmiah skripsi yang sederhana ini 

dipersembahkan diperuntukkan bagi orang-orang yang kucintai dan kusayangi: 

Ayah dan ibu terkasih, 

Sebagai tanda bukti, hormat dan sembah sujud ananda yang tiada terhingga, ku 

persembahkan kepada kedua ayah dan bundaku  H. Muhammad Fauzi, S.Ag., M.M dan 

Hj. Nahdhiyatul Anshariyah, S.Ag. yang telah melahirkan, merawat, menjaga, dan 

mendidik sejak bayi hingga dewasa menjadi anak yang sholehah dan berguna bagi agama, 

nusa, dan bangsa, cucuran keringat dan tangismu tidak dapat kubalas, doa serta harapanmu 

mudahan dapat terwujud. Sekiranya karya ini menjadi kebijakan, hendaknya dilimpahkan 

kepada orang tua kami. Setiaknya kelulusan ini menjadi langkah awal bagi ananda untuk 

menjadi lebih mandiri. Do’a dan ridhomu, amat dinantikan dengan penuh harapan, semoga 

ayahanda dan ibunda selalu mendapatkan lindunganNya. Dihaturkan sembah sujud buat ayah 

dan ibu berdua. 

 

Adik tercinta dan tersayang  

Diucapkan terimakasih adikku Radifa Nazhma Muntazhira atas doa, dorongan, motivasi 

dan semangatnya selama ini agar dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Semoga menjadi 

anak yang beriman dan bertakwa padaNya. Salam sayang selalu. 

 

Dosen pembimbing skripsi  

Terimakasih kepada Ibu Dr. Hj. Yulia Qamariyanti, S.H., M.Hum. dan Ibu Lena Hanifah, 

S.H., LL.M., Ph.D. atas bimbingan dan nasihatnya selama ini, hingga dapat menyelesaikan 

skripsi ini tepat pada waktunya dan terimakasih selalu sabar dalam  



 

10 

 

RINGKASAN 

 

Fadzdhia Helma Muntazhira. Mei 2023. PENOLAKAN KANTOR URUSAN AGAMA 

TERHADAP PERKAWINAN PEREMPUAN (JANDA) DI BAWAH UMUR (STUDI 

DI KABUPATEN TAPIN). Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakuktas Ilmu 

Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 64 halaman. Pembimbing utama: Dr. Hj. Yulia 

Qamariyanti, S.H., M.Hum., dan Pembimbing Pendamping: Lena Hanifah, S.H., LL.M., 

Ph.D. 

Salah satu perubahan yang terdapat pada Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan ialah mengenai 

ketentua usia perkawinan, pada Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan yang menyatakan bahwa “Perkawinan hanya diizinkan bila pria 

mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 (enam 

belas) Tahun”. Kemudian dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pada Pasal 7 ayat (1) diubah 

menjadi ”Perkawinan hanya dapat diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 

19 (Sembilan belas) tahun”. Dengan adanya Pasal 7 Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 

tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, calon 

mempelai yang ingin melangsungkan perkawinan secara resmi dan diakui oleph negara maka 

harus mencapai umur 19 tahun. Apabila terdapat penyimpangan mengenai batasan umur 

tersebut atau calon mempelai yang ingin menikah belum mencapai umur 19 tahun, maka 

orang tua pihak laki-laki dan/atau orang tua pihak wanita dapat meminta dispensasi kawin ke 

Pengadilan dengan alasan sangat mendesak disertai bukti-bukti pendukung yang cukup. 

Setelah terjadi perubahan pada batas umur minimal menikah tersebut, pada Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Lokpaikat Kabupaten Tapin terdapat salah satu permohonan yang 

menarik perhatian, yaitu perkawinan perempuan (janda) yang masih berumur dibawah 19 

tahun atau masih di bawah umur minimal untuk melangsungkan perkawinan. Pihak KUA 

Kecamatan Lokpaikat menolak rencana pernikahan tersebut dengan mengeluarkan Surat 

Keterangan Penolakan Nikah dengan Nomor: B-144/Kua.17.04-10/Pw.01/11/2021, dalam 

surat tersebut menerangkan terdapat kekurangan syarat untuk melangsungkan perkawinan, 

yaitu izin atau penetapan dispensasi kawin dari Pengadilan Agama untuk calon pengantin 

perempuan belum terpenuhi. Padahal Perempuan (janda) tersebut sebelumnya sudah pernah 

dimohonkan untuk dispensasi kawin pada perkawinan pertamanya di Pengadilan Agama 

Rantau dengan Nomor 33/pdt.P/2019/PA.Rtu dan majelis hakim telah mengabulkan 

permohonan dispensasi tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dapat tidaknya 

dispensasi kawin yang ditetapkan Pengadilan Agama pada perkawinan pertama berlaku pada 

perkawinan kedua dan seterusnya bila calon pengantin masih berumur dibawah 19 tahun dan 

mengetahui pertimbangan KUA Kecamatan Lokpaikat menikahkan perempuan (janda) yang 

belum berumur 19 tahun dengan dasar Surat Keterangan dari Pengadilan Agama Rantau. 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian hukum normatif yang 

didukung dengan data empiris berupa wawancara dengan kepala Kantor Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan Lokpaikat Kabupaten Tapin dan hakim Pengadilan Agama Rantau. Tipe 

penelitian adalah penelitian terhadap sistematika hukum. Sifat penelitian yaitu preskriptif. 

Dengan pendekatan penelitian menggunakan pendekatan perundang-undangan (statue 

approach) dan pendekatan kasus (case approach). Menggunakan bahan hukum primer, 

bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. 

Hasil penelitian adalah: Pertama, dispensasi kawin yang ditetapkan Pengadilan Agama pada 

perkawinan pertama dapat berlaku pada perkawinan kedua dan seterusnya bila calon 

pengantin masih berumur dibawah 19 tahun, karena apabila dispensasi kawin diajukan lagi 

oleh orang tua untuk anaknya yang telah berstatus sebagai janda sama saja dengan orang 

tuanya mengajukan permohonan dispensasi kawin untuk anaknya yang telah gugur hak 

perwaliannya karena anaknya sudah pernah menikah. Kedua, pertimbangan KUA 

Kecamatan Lokpaikat menikahkan perempuan (janda) yang belum berumur 19 tahun dengan 

dasar Surat Keterangan dari Pengadilan Agama Rantau ialah Pengadilan Agama Rantau telah 

menjawab atas keragu-raguan yang dirasakan oleh KUA karena tidak adanya peraturan 

perundang-undangan yang menjelaskan mengenai prosedur perkawinan janda di bawah umur 

yang sudah pernah mendapat dispensasi kawin pada perkawinan pertamanya. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui dapat tidaknya dispensasi kawin 

yang ditetapkan Pengadilan Agama pada perkawinan pertama berlaku pada perkawinan 

kedua dan seterusnya bila calon pengantin masih berumur dibawah 19 tahun.serta 

pertimbangan KUA Kecamatan Lokpaikat menikahkan perempuan (janda) yang belum 

berumur 19 tahun dengan dasar Surat Keterangan dari Pengadilan Agama Rantau. Penelitian 

ini merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan pendekatan perundang-

undangan dan pendekatan kasus 

Menurut hasil penelitian ini menunjukan bahwa : Pertama, dispensasi kawin yang ditetapkan 

Pengadilan Agama pada perkawinan pertama dapat berlaku pada perkawinan kedua dan 

seterusnya bila calon pengantin masih berumur dibawah 19 tahun, karena apabila dispensasi 

kawin diajukan lagi oleh orang tua untuk anaknya yang telah berstatus sebagai janda sama 

saja dengan orang tuanya mengajukan permohonan dispensasi kawin untuk anaknya yang 

telah gugur hak perwaliannya karena anaknya sudah pernah menikah. Kedua, pertimbangan 

KUA Kecamatan Lokpaikat menikahkan perempuan (janda) yang belum berumur 19 tahun 

dengan dasar Surat Keterangan dari Pengadilan Agama Rantau ialah Pengadilan Agama 

Rantau telah menjawab atas keragu-raguan yang dirasakan oleh KUA karena tidak adanya 

peraturan perundang-undangan yang menjelaskan mengenai prosedur perkawinan janda di 

bawah umur yang sudah pernah mendapat dispensasi kawin pada perkawinan pertamanya. 

Kata kunci (keyword): perkawinan di bawah umur, janda, dispensasi kawin 
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